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Abstrak 

Di Indonesia Supporter klub sepakbola medapatkan fonis dari berbagai kalangan 
memperburuk citra olahraga tersebut karena dianggap menjadi permasalahan 
sepakbola nasional. Tindakan kerusuhan sampai dengan kekerasaan, hingga 
berakibat jatuhnya korban jiwa baik luka ringga hingga merenggut nyawa, serta 
kerusakan sara prasarana dan terganggunya ketertiban. Berdasar hal tersebut, artikel 
ini bertujuan untuk menganalisa perilaku suporter sepak bola dan faktor-faktor yang 
menyebabkan serta mempengaruhi tindak pidana yang dilakukan oleh suporter 
sepak bola yang anarkis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 
secara normatif deskriptif. Sehingga penulis memberi kesimpulan bahwa perilaku-
perilaku yang terbentuk daripada supporter laga sepak bola sampai dengan saat ini 
yaitu yang Perilaku Fanatisme, Perilaku Hooliganisme, Perilaku Subkultural Ultras 
Sedangkan terkait faktor penyebab kerusuhan bahwa terdapat 2 (dua) faktor 
penyebab konflik  antar supporter yakni faktor internal dari diri pelaku  dan faktor 
eksternal dari luar diri yakni lingkungan. Dimana faktor internalnya adalah sikap 
belum dewasanya supporter, ingin menunjukan eksistensinya kepada kelompok 
suporter lain, Suporter yang konsumsi minuman keras, tingkat Pendidikan, Sifat 
massa yang mudah tersulut emosi. Selanjutnya faktor eksternalnya adalah kondisi 
wasit yang tidak adil; Kondisi pemain atau buruknya permainan; dan kondisi di 
lapangan. 
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Abstract 

In Indonesia, supporters of football clubs get fonists from various circles, worsening the image 

of the sport because it is considered to be a national football problem. Acts of rioting up to 

violence, resulting in casualties both wounds and claimed lives, as well as damage to 

infrastructure and disruption of order. Based on this, this article aims to analyze the behavior 

of football fans and the factors that cause and influence criminal acts committed by anarchist 

football supporters. The type of research used is legal research in a normative descriptive 

manner. So the author concludes that the behaviors formed by supporters of football matches 

to date are Fanaticism, Hooliganism, Subcultural Ultras. Meanwhile, regarding the factors 

causing riots, there are 2 (two) factors that cause conflicts between supporters, namely internal 

factors from the perpetrator and external factors from outside themselves, namely the 

environment. Where the internal factor is the immature attitude of supporters, wanting to 

show their existence to other groups of supporters, supporters who consume alcohol, level of 

education, the nature of the masses who are easily ignited by emotions. Further the external 

factor is the unfair condition of the referee; The condition of the player or the poor state of the 

game; and conditions on the ground. 
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PENDAHULUAN 

Supolrtelr dapat diartikan selbagai olrang yang melmbelrikan supolrtelr atau 

dukungan. Supolrtelr selpak bolla melrupakan olrang atau selke llolmpolk olrang yang 

melnyaksikan ataupun melmbelrikan dukungan pada suatu tim dalam pelrtandingan 

selpak bolla. Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa pelnolntoln selpak bolla 

melrupakan kumpulan olrang yang belrada dalam suatu situasi solsial telrtelntu, yaitu 

situasi pelrtandingan selpak bolla yang melnyaksikan atau melmbelrikan dukungan 

kelpada tim yang dijagolkannya. Ollelh karelna supolrtelr selpak bolla melrupakan suatu 

kumpulan olrang, maka untuk melmahami pelrilakunya dipelrlukan pelnjellasan yang 

telrkait delngan kolnselp selpelrti situasi solsial dan kellolmpolk solsial . 

Supolrtelr adalah olrang yang melmbelrikan dukungan, selhinga belrsifat aktif. Di 

lingkungan selpak bolla, supolrtelr elrat kaitannya delngan dukungan yang dilandasi 

ollelh pelrasaan cinta dan fanatismel telrhadap tim. Supolrtelr selndiri melrupakan belntuk 

elksistelnsi dari masyarakat, yang melmpunyai selbuah belntuk kelbanggaan selrta 

kelncintaan telrhadap tim selpak bolla. Hal ini yang melmbuat fanatismel supolrtelr timbul. 



Melrelka akan sangat selnang jika tim melrelka melnang namun bisa sangat marah jika 

yang telrjadi selbaliknya. 

Pelnyelbab awal kelrusuhan pada suppolrtelr selpak bolla ini telrjadi dikarelnakan 

fanatismel supolrtelr. Pelrilaku fanatismel telrselbut melrupakan paham atau tindakan 

yang melnunjukan keltelrtarikan telrhadap selsuatu selcara belrlelbihan , dikarelnakan 

belrbelda delngan apa yang diyakininya dan kellolmpolknya. Fanatismel dalam kolntels 

selpakbolla kelyakinan yang melnggangap bahwa klub yang di kagumi atau di cintainya 

adalah klub telrbaik selrta paling helbat , fanatismel biasanya tidak rasiolnal selhingga 

argumelnt rasiolnal pun susah untuk digunakan melrubah pandangan selselolrang bisa 

diselbut juga fanatic buta, fanatic bisa diselbut selbagai olrielntasi dan selntimeltil, yang 

melmelpelngaruhi selselolrang dalam belrfikir dan belrbuat selrta melrasa. Fanatismel 

melrupakan kelyakinan atuapun kelpelrcayaan yang telrlalu belsar dan tinggi dan 

melngganggap apa yang diyakin tidak pelrnah salah telrhadap suatu cara pandang 

melngelnai ajaran pollitik, agama dan selbagainya. 

Di Indolnelsia Suppolrtelr klub selpakbolla meldapatkan folnis dari belrbagai 

kalangan melmpelrburuk citra ollahraga telrselbut karelna dianggap melnjadi 

pelrmasalahan selpakbolla nasiolnal. tindakan kelrusuhan sampai delngan kelkelrasaan, 

hingga belrakibat jatuhnya kolrban jiwa baik luka ringga hingga melrelnggut nyawa, 

selrta kelrusakan sara prasarana dan telrganggunya keltelrtiban melrupakan citra buruk 

yang mellelkat telrhapdat kellolmpolk suppolrtelr selpakbolla yang ada di Indolnelsia. 

Kelrusuhan kellolmpolk supolrtelr yang telrjadi di Indolnelsia selbelnarnya bukan melnjadi 

hal yang baru akan teltapi sudah melnjadi kelbiasaan dan selring telrjadi (Yusuf Adam 

Hilman, 2017). 

Belrdasar hal telrselbut, artikell ini belrtujuan untuk melnganalisa pelrilaku 

supolrtelr selpak bolla dan faktolr-faktolr yang melnyelbabkan selrta melmpelngaruhi tindak 

pidana yang dilakukan olle lh supolrtelr selpak bolla yang anarkis, kelmudian untuk 

melrumuskan upaya yang dapat dilakukan ollelh pelmelrintah dan masyarakat telrhadap 

tindak pidana yang dilakukan ollelh supolrtelr selpak bolla yang anarkis. 

 



METODE PENDEKATAN 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian hukum selcara nolrmatif. 

Pelne llitian hukum nolrmatif adalah  selbuah pelnellitian yang melle ltakan hukum selbagai 

bangunan sistelm nolrma melngelnai asas-asas, nolrma, kaidah dari pelraturan 

pelrundang-undangan, putusan pelngadilan, pelrjanjian selrta dolktrin (ajaran). 

Pelne llitian hukum nolrmatif yang nama lainnya adalah pelnellitian hukum dolktrinal 

yang diselbut juga selbagai pelnellitian pelrpustakaan atau studi dolkumeln karelna 

pelne llitian ini dilakukan atau ditujukan hanya pada pelraturan- pelraturan yang telrtulis 

atau bahan-bahan hukum yang lain (Riyantama, 2021). 

Sellain melnggunakan jelnis pelnellitian hukum nolrmatif, pelnulis juga 

melnggunakan Pelndelkatan Pelraturan Pelrundang-Undangan delngan cara 

melnganalisis selgala Undang-Undang dan Relgulasi telrkait Delngan melnggunakan 

pelndelkatan ini pelnulis dapat mellihat kolnsistelnsi antara relgulasi satu delngan lainnya. 

Sellanjutnya, pelnulis melnggunakan pelndelkatan kolnselptual untuk melngkaji dan 

melnganalisis kelrangka belrpikir, kelrangka kolnselp atau landasan telolritis yang akan di 

telliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selpak bolla melrupakan aktivitas budaya di seltiap nelgara tidak telrkelcuali 

di Indolnelsia. Selpak bolla melrupakan cabang kelollahragaan yang telrpolpulelr dan juga 

banyak diminati ollelh para pelnduduk. Di Indolnelsia melmiliki banyak selkali klub 

selpak bolla didalamnya, mulai dari tingkatan relndah sampai delngan tingkatan yang 

tinggi selpelrti Arelma, Pelrsija, Pelrsib, dan masih banyak lagi. Dalam pelrtandingan 

Selpakbolla tidak dapat lelpas dari pelran supolrtelr yang selring diselbut pelmain keldua 

bellas dari tim kelselbellasan, yang artinya bahwa kelhadiran suppolrtelr selbagai pelmain 

keldua bellas yang dapat melmbelrikan selmangat pada tim kelsayangannya. Bahkan 

delngan kelhadiran suppolrtelr dilapagan dapat melnambah tolntolnan melnjadi lelbih 

melnarik dan atraktif karelna selmangat para suppolrtelr telrselbut (Syambudi, 2019). 



Namun faktanya kelhadiran suppolrtelr melnjadi belrbanding telrbalik delngan 

spolrtivitas pelrtandingan. Arolma dan suasana pelrsaingan yang ada antar suppolrtelr 

selringkali melwarnai pelrjalanan Panjang pelrselpak bollaan di Indolnelsia. Dimana 

kelbanyakan rivalitas antar suppolrtelr dapat melnyelbabkan atau melnumbuhkan 

kolnflik dalam laga selpak bolla di Indolnelsia. Dalam hal ini kolnflik yang dimaksud 

ollelh pelnulis yakni kelrusuhan yang telrjadi antar suppolrtelr. Se llanjutnya, kelrusuhan 

yang telrjadi tidak hanya telrjadi di arela lolkasi pelrtandingan mellainkan dapat juga 

telrjadi di luar stadioln atau di luar lolkasi pelrtandingan. Yang selcara tidak langsung 

kelrusuhan yang telrjadi tidak hanya melrusak fasilitas didalam stadioln mellainkan 

diluar stadioln selpelrti fasilitas-fasilitas umum. Melngelnai hal telrselbut pelnulis 

melnjabarkan fasilitas stadioln dan fasilitas umum yang selringkali rusak akibat 

kelrusuhan suppolrtelr yakni jika fasilitas stadioln, selpelrti kursi di tribun hingga pagar 

pelmbatas dan kaca pelcah di pols pelnjagaan. Seldangkan fasilitas umum selpelrti Haltel 

Bus, Pelmbatas jalanan, molbil-molbil pollisi hingga kelndaraan pribadi, Troltolar peljalan 

kaki, telrkadang juga warung-warung selkitar yang selcara selngaja atau tidak selngaja 

telrkelna dampak daripada kelrusuhan misalnya telrkelna lelmparan kayu, batu dan lain 

selbagainya (Wahyudi, 2018). 

Supolrtelr biasanya melnunjukkan dukungannya delngan melnggelrakan 

pasukannya yang belrjumlah ratusan bahkan ribuan untuk melndukung tim 

andalannya. Kelgiatan telrse lbut biasanya melnumbuhkan kelfanatikan yang luar biasa. 

Hal telrselbut dapat melnyelbabkan tindakan atau pelrbuatan dan sikap yang belrlelbihan 

atau keltelrlaluan dari suppolrtelr. Yang suppolrtelr keltahui dan pahami bahwa delngan 

dukungan pelnuh maka tim yang didukungnya dapat melmelnangkan pelrtandingan. 

Belrdasar hal telrselbut, maka sellanjutnya pelnulis melnjabarkan pelnellitian selcara 

melrinci melnjadi sub-sub bab guna melnjawab dan guna melngeltahui alur 

pelmbahasan yang digunakan pelnulis delmi melngeltahui kolndisi dan prolblelmatika 

pelnyelbab kelrusuhan pada laga selpak bolla yakni selbagai belrikut: 

 

 

 



A. Perilaku Suporter Sepak Bola di Indonesia 

Awal mula telrbelntuknya kellolmpolk “suppolrtelr” adalah disaat selselolrang 

yang melmiliki kelsadaran selcara pribadi namun saat belrada didalam stadioln 

kelsadarannya melngalami pelrubahan yang awalnya selcara individu selhingga melnjadi 

telrbelntuknya kellolmpolk atau gelrolmbollan suppolrtelr yang mellakukan intelraksi walau 

tidak saling melngelnal satu sama lain. Dapat dikatakan bahwa suppolrtelr selbagai 

pelmain kel 12 dalam laga selpak bolla, karelnanya selpak bolla dan selkellolmpolk suppolrtelr 

melmiliki dua sisi yang tak telrpisahkan. Delngan adanya suppolrtelr ini melrupakan 

bukti felnolmelna yang ada pada cabang ollahraga khususnya selpak bolla. Dalam hal 

melndukung timnya suppolrtelr melnjadi individu yang sangat lolyal delmi melndukung 

klub atau tim jagolannya, namun melrelka dapat belrpelrilaku selcara agrelsif maupun 

polsitif. 

Mayarakat Indolne lsia delngan tingkat kelragamannya yang sangat kolmplelks, 

selring diselbut selbagai masyarakat multikultural. Ollelh karelnanya maka seltiap daelrah 

yang ada di Indolnelsia  melmiliki kelbelragamanyang belrbelda-belda delngan idelntitas 

atau latar bellakang yang belrbelda-belda. Delngan adanya selpak bolla maka hal telrselbut 

dijadikan selbagai simboll daripada idelntitas daelrah. Selpelrti halnya Kolta Malang yang 

idelntic delngan telrbelntukya klub selpak bolla Arelma; Kolta Bandung yang idelntic 

delngan telrbelntuknya klub Pelrsib; dan Kolta Surabaya yang idelntic delngan 

telrbelntuknya klub Pelrselbaya; DKI Jakarta yang idelntiK delngan telrbelntuknya klub 

Pelrsija; dan selbagainya. Kelbelragaman telrselbut melmbuat selpak bolla Indolnelsia 

selmakin melnarik.  

Kelbelragaman yang dimiliki melnyelbabkan belgitu banyak felnolmelna 

melnarik yang telrjadi pada dunia selpak bolla telrlelbih dari sisi supolrtelrnya. Infolrmasi-

infolrmasi telntang pelnggelmar tim selring selkali muncul di belrita celtak dan ellelktrolnik. 

Belrbagai belrita yang ada belrisikan telntang selmangat kolmpeltisi, sollidaritas dan 

pelrsahabatan delngan krelativitas dalam dukungannya yang di tunjukkan saat tim 

jagolan melrelka seldang belrtanding. Felnolmelna suppolrtelr yang sellalu dapat melnarik 

pelrhatian publik dan meldia adalah rivalitas atau pelrsaingan antara suppolrtelr Pelrsib 

Bandung atau yang diselbut bolboltolh atau Viking  delngan suppolrtelr Pelrsi Jakarta. 



Yang diselbut Thel Jakmania. Pelrsaingan yang ada antara dua musuh belbuyutan ini 

sellalu melmbelntuk suasana pelrtandingan di dalam stadioln melnjadi panas dan kelrap 

mellubelr hingga diluar arelna stadioln. 

Kolnflik yang telrjadi antara Viking dan Thel Jakmania selmakin intelnsif 

dikarelnakan jarak antar keldua kolta yang delkat. Suppolrtelr kelduanya saling selrang 

tidak hanya di dunia nyata bahkan di dunia maya juga. Akibat daripada pelrsaingan 

telrse lbut, belbelrapa pelrtandingan antara Pelrsib dan Pelrsija pelrtandingan diantaranya 

dimainkan tanpa adanya pelnolntoln atau hanya dipelrbollelhkan salah satu dari pihak 

suppolrtelr. Misalnya Keltika Pelrsib belrtanding mellawan Pelrsija di stadiolan arela 

bandung maka hanya dipelrbollelhkan bolboltolh selbagai suppolrtelr tuan rumah yang 

bollelh hadir, dan selbaliknya Keltika Pelrsib belrtanding delngan Pelrsija di arela stadioln 

Jakarta maka ThelJakmania yang hanya bollelh melnhadiri pelrtandingan. 

Belrdasar hal-hal te lrselbut diatas pelnulis belrpelndapat bahwa pelrilaku yang 

telrjadi pada kellolmpolk-kellolmpolk suppolrtelr yang ada melmbuktikan bahwa adanya 

pelrilaku kelfanatikan. Supolrtelr Indolnelsia melrupakan salah satu suppolrtelr paling 

fanatic di dunia. Dimana Indolnelsia belrada diurutan nolmolr 3 (tiga) seltellah Inggris dan 

Argelntina. Sellanjutnya, se lcara psikollolgis, selolrang yang fanatik biasanya tidak 

mampu melmahami bahwa dirinya tidak melmahami pelrmasalahan olrang atau 

kellolmpolk lain. Ciri-ciri olrang yang fanatik adalah keltidakmampuan untuk 

melmahami karaktelristik individua tau olrang lain di luar kellolmpolknya telrkait hal 

yang baik, belnar, ataupun yang salah. Dalam felnolmelna selpak bolla, kelfanatikan 

telrse lbut biasa diselbut delngan fanatismel. Fanatismel melrupakan pelrkelmbangan 

pelrilaku atas kelcintaan telrhadap tim jagolan karelna adanya rasa yang belrlelbihan 

telrhadap selsuatu yang di cintai atau pelrilaku atas kelcintaan yang belrlelbihan pada apa 

yang diyakini. Namun ditingkatan sellanjutnya fanatismel melngakibatkan atau dapat 

melmunculkan pelrilaku kelbelncian yang belrlelbih. 

Pelrilaku fanatismel melrupakan paham atau tindakan yang melnunjukkan 

kelte lrtarikan telrhadap selsuatu selcara belrlelbihan dikarelnakan belrbelda delnga napa 

yang diyakininya dan kellolmpolknya. Fanatismel dalam kolnselp selpak bolla melrupakan 

kelyakinan yang melnganggap bahwa tim atau klub yang dikagumi atau dicintainya 



atau didukungnya adalah tim telrbaik dan yang paling helbat. Fanatismel biasanya 

tidak rasiolnal selhingga argumeln rasiolnal pun susah untuk digunakan melrubah 

pandangan selselolrang atau bisa diselbut juga fanatik buta, fanatik bisa diselbut selbagai 

olrie lntasi dan selntimeltil, yang melmelpelngaruhi selselolrang dalam belrfikir dan belrbuat 

selrta melrasa. Fanatismel melrupakan kelyakinan atuapun kelpe lrcayaan yang telrlalu 

belsar dan tinggi dan melngganggap apa yang diyakin tidak pelrnah salah telrhadap 

suatu cara pandang melnge lnai ajaran pollitik, agama dan selbagainya (Hargi Yanti, 

2018).  

Sellain pelrilaku fanatismel yang telrbelntuk karelna pelrilaku kelfanatikan 

suppolrtelr Pelnulis juga melnelmukan pelrilaku Hololligan. Dimana pelrilaku Hololligan 

telrse lbut melrupakan pelrilaku daripada selselolrang yang mellakukan kelkelrasan atau 

pelrkellahian yang melnyelbabkan kelrusakan. Selcara umum hololligan juga di artikan 

selbagai selselolrang atau selke llolmpolk olrang yang selring melnimbulkan kelolnaran atau 

kelrusuhan. Pada bidang ollah raga yang melnyelbabkan relsikol tinggi khususnya pada 

laga selpak bolla, pellaku hololligan akan melrasakan kelnikmatan saat melrelka 

melnghadapi situasi yang rusuh bai kantar suppolrtelr maupun delngan tim kelamanan 

ataupun tim kelpollisian. Tujuan utama pellaku hololligan adalah melningkatkan melrelka 

dalam pelrmusuhan atau pelrtelntangan antar pelsaing. Pellaku hololligan akan belrusaha 

melngelrjai lawan delngan melnelmpati dan melnyelrang lawan, melmukul jatuh melrelka, 

melmaksa melrelka mundur atau melngeljar melrelka.  

Belrdasarkan hal-hal telrselbut melnunjukkan bahwa pada prinsipnya pellaku 

hololligan akan belrbuat bar-bar yang selngaja mellanggar hukum yakni delngan 

melmbuat olnar atau kelrusuhan saat laga selpak bolla seldang belrlangsung bahkan 

seltellah pelrtandingan. Sellanjutnya delngan mellakukan kelrusuhan melrelka akan 

melndapatkan kelpuasan telrselndiri yang delngan selngaja melmbuat situasi pelnolntoln 

tidak nyaman. Pelnulis juga melnelmukan bahwa kaum hololligan mayolritas melmbuat 

kelrusuhan delngan belntrolkan spolntan yang dipelngaruhi alkolholl yang dikolnsumsi 

belbelrapa saat selbellum laga dimulai atau melmbawa alkolholl di arelna stadioln. 

Melnelguk minuman kelras selbellum pelrtandingan selakan tellah melnjadi ritual rutin 

bagi selbagian supolrtelr selpak bolla, dan elfelknya pun cukup melngelrikan. Dalam 



keladaan mabuk, para supolrtelr ini melnjadi sangat agrelsif dan mudah mellakukan hal-

hal yang sulit dikolntroll dan juga melngkolnsumsi olbat-olbatan telrlarang untuk 

melmbuat melrelka lelbih “telrbang” saat belraksi melndukung tim jagolannya. 

Banyak individu maupun kellolmpolk supolrtelr di Indolnelsia yang melngambil 

sisi nelgatif dari hololliganismel itu selndiri, selpelrti sisi kultur militansinya keltika 

melmbelrikan dukungan. Melrelka delngan bangga melnggunakan idelntitasnya selbagai 

hololligan dan tidak selgan-selgan untuk mellakukan tindakan anarkis yang bahkan bisa 

melnellan kolrban jiwa. Tindakan kelkelrasan supolrtelr di Indolnelsia tellah melrelnggut 

belbelrapa nyawa. kelgelngsian supolrtelr di tribun melnjadi salah satu faktolr utama 

telrjadinya pelrkellahian di stadioln. Indolnelsia tellah melmiliki belbelrapa kasus kelkelrasan 

supolrtelr cabang ollahraga selpakbolla belbelrapa waktu telrakhir. Kasus pelrtama 

mellibatkan kellolmpolk supolrtelr Pelrsija Jakarta, ‘Thel Jakmania’, mellawan kellolmpolk 

supolrtelr selpak bolla Pelrsib Bandung, ‘Bolboltolh’. Pada pelrtandingan lanjutan Liga 1 

2018/2019 hari Minggu, 23 Selptelmbelr 2018 yang melmpelrtelmukan keldua tim 

telrse lbut, telrjadi suatu insideln pelngelrolyolkan yang melmakan selolrang kolrban yang 

melrupakan supolrtelr klub Pelrsija Jakarta. Haringga Sirla, selolrang pelmuda asal ibu 

kolta Jakarta nelkat belrangkat kel Bandung untuk melnyaksikan laga telrselbut. Seljatinya, 

tellah telrdapat himbauan dari pihak kelpollisian bagi para ‘Thel Jakmania’ pada awal 

laga untuk tidak melnghadiri pelrtandingan yang dilaksanakan di Stadioln Gellolra 

Bandung Lautan Api (yang sellanjutnya diselbut delngan “Stadioln GBLA”) telrselbut. 

Namun, Haringga teltap belrsikukuh datang untuk melmbelrikan dukungan selcara 

langsung. Seltellah melnelmpuh pelrjalanan belbelrapa jam, ia pun tiba di Bandung pukul 

13.00. Namun selsampainya di Stadioln GBLA, telrnyata pada saat yang belrsamaan, di 

kawasan halaman Stadioln GBLA, tellah ramai ollelh aksi belbelrapa olknum ‘Bolboltolh’ 

yang telngah mellakukan swelelping Kartu Tanda Pelduduk (KTP) dan Haringga pun 

melnjadi sasaran razia dan idelntitasnya selbagai warga Jakarta pun dikeltahui mellalui 

kartu idelntitas anggolta ‘Thel Jakmania’ yang ia bawa. Melngeltahui hal telrselbut, 

Haringga pun melnjadi kolrban pelngelrolyolkan ollelh olknum ‘Bolboltolh’ hingga akhirnya 

telwas selcara melngelnaskan (Simbolloln, 2018). 



Haringga bukanlah kolrban pelrtama dari pelrtikaian antar-supolrtelr di tanah 

air. Kolrban sellanjutnya masih mellibatkan dua kellolmpolk supolrtelr yang sama, antara 

‘The l Jakmania’ dan ‘Bolboltolh’. Pada 22 Juli 2017, selolrang ‘Bolboltolh’ belrnama Rickol 

Andrelan Maulana melnjadi kolrban pelrsellisihan antar-supolrtelr telrselbut. Rickol yang 

aslinya melrupakan selolrang ‘Bolboltolh’ telwas di tangan supolrtelr ‘Bolboltolh’ lainnya 

karelna belrusaha mellelrai kelributan yang telrjadi antara ‘Bolboltolh’ yang melngelrolyolk 

‘The l Jakmania’ yang melnghadiri pelrtandingan telrselbut. Rickol yang sudah dianggap 

tidak melngelnakan atribut Pelrsib, justru ikut dianggap selbagai anggolta ‘Thel 

Jakmania’ dan melnjadi kolrban olknum ‘Bolboltolh’ yang tidak belrtanggung jawab. 

Selbe lnarnya, selbellum dipukuli Rickol selmpat melnunjukkan KTP delngan dolmisili kolta 

Bandung. Namun delngan banyaknya massa yang sudah elmolsi, pelmbellaan yang ia 

lakukan pun belrakhir delngan sia-sia. Rickol teltap dipukuli dan melnjadi bulan-

bulanan olknum supolrtelr hingga akhirnya babak bellur dan tidak sadarkan diri. Rickol 

pun dinyatakan melninggal dunia seltellah selmpat dilarikan kel Rumah Sakit AMC 

Cilelunyi (Ramdhani, 2017). 

Jika kita lihat dari belbelrapa kasus kelkelrasan supolrtelr di Indolnelsia di atas, 

dapat kita amati jika moltif dari tindakan kelkelrasan telrselbut biasanya didasari ollelh 

rasa tidak suka yang diakibatkan ollelh telnsi keldaelrahan. Pada keldua kasus di atas, 

mellibatkan dua kellolmpolk supolrtelr dari dua daelrah yang belrbelda, Pelrsib Bandung 

delngan mayolritas supolrtelr belrasal dari Jawa Barat selrta Pe lrsija Jakarta delngan 

mayolritas supolrtelr belrasal dari D.K.I. Jakarta. Tindakan main hakim selndiri dalam 

kasus Haringga Sirla melrupakan bukti paling nyata telnsi supolrtelr di Indolnelsia yang 

diakibatkan ollelh pelrbeldaan daelrah. Delngan mellakukan swelelping dan melnelmukan 

KTP Haringga yang belrdolmisili di Jakarta, solntak para supolrtelr Pelrsib Bandung pun 

langsung melngelrolyolk Haringga yang dianggap selbagai selolrang pelndukung Pelrsija 

Jakarta belrdasarkan data diri dimilikinya. Keldua narasumbelr melngatakan jika 

hololliganismel dari Inggris cukup melmbelrikan pelngaruh telrhadap gaya selrta pelrilaku 

para supolrtelr selpak bolla di Indolnelsia, kelnyataannya tindakan anarkis para supolrtelr 

di Indolnelsia melmang sudah ada tanpa harus melndapatkan pelngaruh dari budaya 

hololliganismel. Namun, delngan masuknya budaya hololliganismel di antara supolrtelr 

selpak bolla di Indolnelsia, cukup melmbelrikan warna lain dalam supolrtelr selpak bolla di 



Indolnelsia. Selpelrti pelnggunaan flarel dalam pelrtandingan dan bahkan pelnggunaan 

bolm molloltolv selbagai selnjata yang digunakan keltika belrkellahi. 

Sellanjutnya sellain pelrilaku fanatismel dan hololliganismel pelnulis juga 

melnelmukan adanya pelrilaku Ultras. Dimana tellah diselbutkan dalam pelnellitian 

selbe llumnya, bahwa dalam kolntelks solsiollolgis, ultras melnggambarkan diri selbagai 

belntuk subkultur  supolrtelr  selpakbolla  yang mellakukan  praktik  dan  melnganut  nilai 

selbagai supolrtelr  yang ultra-fanatik dan militan.  Namun,  ultras  tidak  hanya selbatas   

belntuk   fanatismel    supolrtelr yang kuat,  yang  belrpoltelnsi mellahirkan tindakan  

hololliganismel.  Melski  selring telrjadi  miskolnselpsi  melngelnai pelnggunaan istilah ultras 

di meldia yang selringkali telrtukar, ultras jellas belrbelda delngan  hololliganismel.  Lelbih  

dari  itu ultras  adalah  selbuah  subkultur,  yang telntu  saja  dapat  diidelntifikasi  dari  

nilai dan  tindakan-tindakan  kolmunalnya (Wolltelring, 2013).  

Kini  pelrlahan  subkultur  Ultras justru masuk dan melngalami (melnyalakan 

suar), praktik kolrelolgrafi di tribun dan pelmbelntangan spanduk- pelnguatan  dalam  

agelnda  dan  bagian pelnting  dari  ranah  pelrselpakbollaan  di Indolnelsia. Subkultur 

ultras mulai masuk  kel  Indolnelsia  keltika  Indolnelsia masih melmiliki pelrsolalan pellik 

melngelnai kelkelrasan dalam selpakbolla. Subkultur ultras pelrtama belrkelmbang luas di 

Slelman bukan  karelna  kelselsuaian  delngan kolntelks  lolkal  selpakbolla dan kultur 

supolrtelr yang pelnuh  kelke lrasan  yang tellah  lama  melngakar  kuat.  Mellainkan, 

Subkultur  ultras  dirasa  belrhasil direlprolduksi  melnjadi  lelbih “polsitif”, melnarik, 

melnawarkan justru kelbaruan. Ultras  hadir  melnjadi  altelrnatif idelntitas  yang  

belrbelda  ditelngah pandangan  selbellah  mata  masyarakat luas telrhadap selpakbolla 

lolkal telrmasuk para  kellolmpolk  supolrtelrnya. Relprelselntasi buruk dari kellolmpolk-

kellolmpolk  supolrtelr  selpakbolla  yang tellah  ada  diselbabkan  karelna  relnteltan pelrilaku-

pelrilaku  supolrtelr  yang  dinilai nelgatif  dan  dilabelli  “nolrak” karelna selring belrbuat 

hal-hal yang melrugikan. Kellolmpolk ultras dalam  hal melmbelrikan  dukungan,  

melrelka melnggunakan kolrelolgrafi, flarel, smolkel bolmb, gaya  belrpakaian  dan  chant- 

chant  dukungan  yang  banyak  diadolpsi dari luar (Praseltiyol, 2020). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnulis diatas, maka pelnulis melnyimpulkan 

selcara singkat bahwa pelrilaku-pelrilaku yang telrbelntuk daripada suppolrtelr laga 

selpak bolla sampai delngan saat ini yaitu yang Pelrtama, Pelrilaku Fanatismel yang 



telrbelntuk akibat kelfanatikan para suppolrtelr yang seltia melndukung tim jagolannya; 

Keldua, Pelrilaku Hololliganismel yang melrupakan selolrang atau selkellolmpolk olrang 

yang selngaja mellakukan kelrusuhan delngan sikap bar-bar yang selngaja mellawan 

hukum dan biasanya diakibatkan ollelh pelngaruh minuman kelras ataupun olbat-

olbatan telrlarang; Keltiga, Subkultural Ultras yang melrupakan selolrang atau 

selke llolmpolk olrang yang mellakukan hal-hal diluar daripada kelbiasaan suppolrtelr yang 

rusuh dimana kellolmpolk ultras ini melndukung timnya delngan krelativitas kellolmpolk 

yakni melnyanyikan lagu-lagu pelndukung delngan alat musik dan melmbelntangkan 

gambar selukuran raksasa yang melnggambarkan symboll tim atau suppolrtelr ataupun 

melnuliskan pelsan-pelsan te lrtelntu yang ditujukan untuk tim jagolan atau selsama 

suppolrtelr ataupun lawan laga.  

 

B. Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kerusuhan pada Laga Sepak Bola 

Dalam belrkelhidupan solsial, kita selring melnghadapi belrbagai masalah atau 

kolnflik. Kolnflik sellalu hadir dalam kelhidupan dan tidak dapat disellelsaikan. Kolnflik 

hanya bisa dicelgah agar masalah yang timbul tidak belrtambah parah. Kolnflik 

dilatarbellakangi ollelh pelrbeldaan karaktelristik yang dimiliki olrang-olrang dalam suatu 

lingkup solsial. Selbagai colntolh, dalam dunia ollahraga khususnya selpak bolla, selring 

telrjadi pelrtelngkaran antar pelmain, wasit atau supolrtelr keldua tim. Dalam selpakbolla 

kolnflik melrupakan kelniscayaan karelna pada dasarnya selpak bolla melrupakan 

ollahraga yang didalamnya telrdapat upaya untuk melngalahkan pihak lawan untuk 

melmpelrollelh kelmelnangan. 

Supolrtelr yang telrlibat langsung delngan tim-tim yang belrtanding telrlibat 

dalam situasi kolnflik. Supolrtelr muncul di lapangan pelrmainan untuk melningkatkan 

selmangat dan molral tim pelndukung sambil melnjatuhkan melntal tim lawan, delngan 

saling eljelk, pelrang yell-yell, dan banyak lagi. Ollelh karelna itu, kolnflik biasanya 

melrupakan pelrilaku nyata atas pelrbeldaan dan pelrtelntangan antara dua pihak atau 

lelbih. Supolrtelr Indolnelsia melmang pantas melndapat pelngakuan saat melndukung tim 

kelsayangannya . Melrelka melmiliki pelnggelmar untuk tim favolrit melrelka. Namun, 

fanatismel ini tidak sellalu belrdampak polsitif. Fanatismel yang belrlelbihan ini dapat 



melnimbulkan anarkismel yang dapat belrujung pada pelrkellahian antar supolrtelr . 

Pelrkellahian yang melmang telrjadi biasanya diselbabkan ollelh supolrtelr yang tidak ingin 

tim jagolannya kalah dari tim lain. Delngan delmikian, supolrtelr dapat melngakibatkan 

kelrugian bagi pelrselpak bollaan Indolnelsia dan melrelsahkan masyarakat lain delngan 

aksinya. 

Belrdasar hal telrselbut pelnulis belrpelndapat bahwa kolnflik telrjadi dilatar 

bellakangi ollelh belbelrapa faktolr. Faktolr-faktolr yang ada dalam kolnflik telrjadi sangat 

belrvariasi. Dalam pelnellitian yang ditelmukan pelnulis tellah diselbutkan bahwa 

telrdapat 2 (dua) faktolr pelnyelbab kolnflik  antar suppolrtelr yakni faktolr intelrnal dan 

faktolr elkstelrnal. Belrikut pelnulis melnjabarkan melnjadi polin-polin dibawah, yakni: 

1) Faktolr Intelrnal (diri pribadi suppolrtelr) 

a. Sikap yang bellum delwasanya suppolrtelr 

Sikap supolrtelr yang bellum delwasa dapat diartikan se lbagai melntal supolrtelr 

yang buruk. Supolrtelr telrkadang sulit melnelrima jika tim yang didukungnya 

melngalami kelkalahan dan supolrtelr yang tak melmiliki melntal baik 

kelmungkinan akan mellampiaskan kelpada hal - hal yang belrada diluar 

spolrtivitas. Melntal belrtanding tidak cukup hanya dimiliki ollelh pelmain saja, 

selmua ellelmeln di selpakbolla harus melmiliki melntal baja. 

b. ingin melnunjukan elksistelnsinya kelpada kellolmpolk supolrtelr lain. 

Cara-cara kellolmpolk suppolrtelr agar telrlihat lelbih melnolnjoll telrkadang 

melnunjukkanya delngan cara yang tidak lazim atau de lngan pelrilaku nelgatif 

dan sarkas. misalnya delngan melnyanyikan yell-yell hujatan telrhadap 

supolrtelr lain ataupun mellalui selbuah karya yang melnjadi idelntitas 

supolrtelr telrselbut. Inilah awal pelrmusuhan antar supolrtelr yang telrjadi di 

Indolnelsia. Belrikutnya, supolrtelr telrkadang hanya selkeldar tahu telntang 

selpakbolla. Telrkadang melrelka melrasa paling belnar dan paling tahu telntang 

pelraturan pelrmaianan selpakbolla, padahal pelraturan pelrmainan selpakbolla 

itu sellalu belrkelmbang. Keltidak pahaman akan pelraturan ini pula yang 

dapat melnimbulkan kelrusuhan yang dilakukan supolrtelr. Bellum lagi hal ini 

sellalu dipelrparah ollelh sikap supolrtelr yang tidak telrdidik yang sellalu 



melngoltolri lapangan delngan sampah dan batu keltika melrelka melrasa tidak 

puas delngan apa yang telrjadi di lapangan. Kelmudian, tingkat intellelgelnsi 

dan pelngeltahuan supolrtelr di Indolnelsia pun harus dipelrtanyakan. Jika 

melrelka tahu bahwa selpakbolla telrdapat nilai-nilai polsitif yang bisa 

melreldam pelrmusuhan di dalamnya, tidak akan ada pelrtikaian yang telrjadi. 

c. Supolrtelr yang kolnsumsi minuman kelras. 

Dalam hal ini, pada kelnyataannya Supolrtelr selpak bolla selbagian belsar 

didolminasi ollelh para pelmuda yang melmiliki jiwa militan sangat kuat. 

Namun dalam selgi melnsupolrt kelselbellasannya keladaan yang sangat 

melmungkinkan untuk melnciptakan tindakan yang diluar dugaan adalah 

cara selbagian supolrtelr yang di jellaskan di atas selbagai prolvolkatolr delngan 

melngkolnsumsi narkolba dan minuman kelras dalam arela pelrtandingan 

selpak bolla yaitu didalam stadioln. Dikarelnakan banyaknya supolrtelr yang 

telrdapat di suatu arelna melnyelbabkan selmakin amannya pelmakaian barang 

haram telrselbut. Kolstum yang hampir melnyelrupai dan dalam kolndisi yang 

sangat belrselmangat maka tak jarang pelnyalahgunaan keladaan lantas 

dijadikan selbagai sarana untuk pelngolnsumsian barang telrselbut. 

d. Tingkat pelndidikan.  

Fanatismel belrlelbihan telrhadap tim selpakbolla kadang bisa melngarah kel 

tindakan anarkistis. Psikollolg solsial dari Univelrsitas Airlangga, Surabaya, 

Ahmad Chusairi, melnilai pelrilaku fanatik supolrtelr selpakbolla Indolnelsia 

dilatarbellakangi seljumlah faktolr. Di antaranya, elkolnolmi, pelndidikan, dan 

budaya supolrtelr itu selndiri. Faktolr pelndidikan salah satu faktolr yang 

melnyelbabkan kelrusuhan supolrtelr karelna tingkat pelndidikan para supolrtelr 

belrbelda-belda melngingat Pelndidikan pellakunya tidak bisa dideltelksi selcara 

jellas, melngingat tidak ada tanda-tanda atau atribut yang melndukungnya. 

Selmakin tinggi tingkat pelndidikan selselolrang se lmakin baik tingkat 

kelsadarannya dan selmakin relndah selselolrang maka tingkat kelsadarannya 

kurang. Tingkat peldidikan selolrang supolrtelr juga melmpelngaruhi tingkah 

laku dalam melndukung tim kelsayangannya. 

 



e. Sifat massa yang mudah telrsulut elmolsi 

Fanatismel adalah kelyakinan atau kelpelrcayaan yang telrlalu kuat telrhadap 

suatu ajaran baik itu pollitik, agama dan selbagainya, dalam pelnellitian ini 

dikaitkan delngan fanatismel telrhadap klub selpakbolla. Jika 

dihubungkandelngan pelnellitian ini, maka elnelrgi yang melngolrganisasi 

pelrilaku supolrte lr telrselbut diarahkan hanya untuk melmbelrikan 

dukungannya telrhadap satu klub selpakbolla saja. Maraknya aksi kelrusuhan 

supolrtelr yang me llibatkan selbagian manusia dikarelnakan manusia tidak 

ingin mellihat kelkuasaannya dicabik - cabik. Kelcintaan telrhadap klub 

adalah faktolr dari selmua ini. Kolndisi ini pula lah yang telrjadi pada 

kellolmpolk atau olrganisasi supolrtelr selpakbolla, dimana melrelka saling 

belrsatu padu untuk mellindungi anggoltanya dari selrangan supolrtelr lain. 

Selbuah kelcintaan yang belrlelbih, itulah gambaran seldelrhana telntang 

fanatismel. Selhingga rasa saling melmiliki yang belrlelbihan inilah yang 

sangat melmungkinkan telrsulut kelmarahan dan dapat delngan mudah 

diikuti ollelh telman selsama suppolrtelr. 

2) Faktolr Elkstelrnal 

Sellain faktolr intelrnal pada diri pribadi selolrang suppolrtelr adapun faktolr 

elkstelrnal dimana faktolr elkstelrnal ini melrupakan  faktolr yang belrasal dari luar 

diri suppolrtelr, yang dapat dijabarkan selbagai belrikut: 

a) wasit yang tidak adil 

Wasit yang tidak adil melnjadi pelnyelbab telrjadinya kolnflik antar supolrtelr 

selpak bolla. Wasit adalah selolrang yang melmimpin jalannya pelrtandingan. 

Karaktelr wasit yang telgas dan tidak melmihak sangat dipelrlukan dalam 

suatu pelrtandingan. Sellain itu, wasit juga tidak bollelh plin plan dalam 

melmbuat kelputusan. Di Indolnelsia, kelpelmimpinan wasit biasanya diduga 

selbagai pelnceltus amarah supolrtelr yang bisa melmbuat tawuran antar 

supolrtelr ini bisa telrjadi. Banyak pelrtandingan di liga Indolnelsia 

dibelrhelntikan pada saat pelrtandingan belrlangsung dan salah satu 

pelnyelbabnya adalah amukan supolrtelr yang tidak bisa dihelntikan karelna 

melnurut melrelka wasit yang belrtugas tidak adil dalam melmimpin 



pelrtandingan. Dalam suatu pelrtandingan, supolrtelr harus bisa melnelrima 

selgala kelputusan wasit karelna wasit lelbih melngelrti apa yang selharusnya 

dilakukan teltapi wasit juga harus telliti dan telgas dalam melmimpin suatu 

pelrtandingan agar keljadian selpelrti tawuran ini tidak telrjadi. Kita melngelrti 

bahwa melnjadi selolrang wasit tidaklah mudah. 

b) Kolndisi pelmain (buruknya pelrmainan) 

Fak tolr kelmatangan elmolsi melnjadi pelnyelbab buruknya pelrmainan. Bagi 

pelmain yang bellum bisa melngolntroll elmolsi. Untuk melnceltak goll, bolla 

ditelndang kelncang atau pellan sama saja, yang pelnting telrarah melnurut 

Manajelr PSS Slelman, Rumadi dalam welb relsmi Slelmania, agar bolla dapat 

delngan indah masuk kel dalam gawang. Selbaliknya, pelmain yang 

melmiliki kelmatangan dari sisi elmolsi akan dapat mampu melngolntroll 

pelrmainan. 

c) Kolndisi di lapangan 

Kolndisi di lapangan dapat didelfinisikan selbagai faktolr telrbanyak yang 

muncul dari belrbagai pelnyelbab kolnflik yang dapat pula belrupa muatan 

delndam masa lalu baik klub maupun supolrtelr, gelselkan spolntan di 

lapangan / tribun, elfelk kololrdinatolr – kololrdinatolr yang prolvolkatif, elfelk 

dari hasil pelrtandingan dan prolvolkasi dari dalam lapangan baik yang di 

lakukan ollelh pelmain, olfficial, wasit. 

Beldasarkan faktolr-faktolr elkstelrnal telrselbut diatas, pelnulis melnjabarkan 

kasus fakta yang telrjadi di liga Indolnelsia yakni pada pelrtandingan Piala Indolnelsia 

pada 11 Delselmbelr 2018 di Bantul telrjadi kelricuhan antara suppolrtelr PS Tira dan PSIM 

Yolgyakarta karelna dinilai belrat selbellah, kelmarahan suppolrtelr PSIM belrtambah 

karelna kipelr dari PS Tira melngacungkan jari telngah yang dalam hal ini melmbuat 

suppolrtelr PSIM selmakin marah dan melmasuki lapangan selrta melmbuat kelricuhan 

delngan belrusaha melngelrolyolk kipelr, melngeljar wasit dan pelmain PS Tira dan juga 

melrusak belbelrapa fasilitas stadioln delngan dipatahkannya belsi balihol panjang yang 

ada diselkitar lapangan untuk dilelmpar kelpada tim kelamanan, dirusaknya dua jarring 

gawang, kanolpi, dan kaca srta pintu tribun yang kelrugiannya ditaksir melncapai Rp. 



50 Juta Rupiah. Kelricuhan te lrselbut juga melngakibatkan 8 (dellapan) olrang melndelrita 

luka ringan (Dian Seltiawan & Rahadi, 2018).  

 

KESIMPULAN 

Belrdasar hasil dan pelmbahasan maka pelnulis melnarik kelsimpulan bahwa 

pelrilaku-pelrilaku yang telrbe lntuk daripada suppolrtelr laga selpak bolla sampai delngan 

saat ini yaitu yang Pelrtama, Pelrilaku Fanatismel yang telrbelntuk akibat kelfanatikan 

para suppolrtelr yang seltia melndukung tim jagolannya; Keldua, Pelrilaku Hololliganismel 

yang melrupakan selolrang atau selkellolmpolk olrang yang selngaja mellakukan kelrusuhan 

delngan sikap bar-bar yang selngaja mellawan hukum dan biasanya diakibatkan ollelh 

pelngaruh minuman kelras ataupun olbat-olbatan telrlarang; Keltiga, Subkultural Ultras 

yang melrupakan selolrang atau selkellolmpolk olrang yang mellakukan hal-hal diluar 

daripada kelbiasaan suppolrtelr yang rusuh dimana kellolmpolk ultras ini melndukung 

timnya delngan krelativitas kellolmpolk yakni melnyanyikan lagu-lagu pelndukung 

delngan alat musik dan melmbelntangkan gambar selukuran raksasa yang 

melnggambarkan symboll tim atau suppolrtelr ataupun melnuliskan pelsan-pelsan 

telrte lntu yang ditujukan untuk tim jagolan atau selsama suppolrte lr ataupun lawan laga. 

Seldangkan telrkait faktolr pelnyelbab kelrusuhan bahwa telrdapat 2 (dua) faktolr 

pelnyelbab kolnflik  antar suppolrtelr yakni faktolr intelrnal dari diri pellaku  dan faktolr 

elkstelrnal dari luar diri yakni lingkungan. Dimana faktolr intelrnalnya adalah pelrtama, 

sikap bellum delwasanya suppolrtelr; Keldua, ingin melnunjukan elksistelnsinya kelpada 

kellolmpolk supolrtelr lain; Keltiga, Supolrtelr yang kolnsumsi minuman kelras; Kelelmpat, 

tingkat Pelndidikan; dan Kellima, Sifat massa yang mudah telrsulut elmolsi. Sellanjutnya 

faktolr elkstelrnalnya adalah kolndisi wasit yang tidak adil; Kolndisi pelmain atau 

buruknya pelrmainan; dan kolndisi di lapangan. 
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